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ABSTRAK

Transformasi digital dalam industri perbankan telah menempatkan kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) sebagai faktor strategis dalam menentukan keberhasilan adopsi layanan digital. Penelitian ini melakukan Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA untuk menganalisis peran Perceived Ease of Use (PEOU) pada aplikasi WONDR oleh BNI. Berdasarkan analisis terhadap 25 artikel terpilih dari periode 2020-2025, temuan penelitian mengungkapkan bahwa PEOU berperan sebagai prediktor kunci yang secara signifikan memengaruhi kepercayaan (trust), kepuasan pengguna, niat penggunaan berkelanjutan (continuance intention), dan loyalitas nasabah. Dalam konteks spesifik aplikasi WONDR, aspek kemudahan navigasi, kecepatan transaksi, dan desain antarmuka yang intuitif terbukti menjadi penilaian tertinggi dari pengguna. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat validitas Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks perbankan digital Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi BNI dan industri perbankan untuk secara berkelanjutan mengoptimalkan pengalaman pengguna melalui penyempurnaan desain antarmuka, peningkatan keandalan sistem, dan pengembangan fitur inovatif yang selaras dengan preferensi generasi muda, guna mempertahankan daya saing di era transformasi digital.
Kata Kunci: Perceived Ease of Use, Digital Banking, WONDR BNI, Technology Acceptance  Model, Systematic Literature Review
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[bookmark: _Hlk84611034]1. PENDAHULUAN 
Industri perbankan merupakan salah satu dari banyak bidang kehidupan yang telah mengalami dampak signifikan akibat kemunculan teknologi digital. Salah satu tren penting yang menandakan pergeseran cara pelanggan mengakses dan menggunakan layanan keuangan adalah transformasi digital layanan perbankan. Pelanggan tidak lagi perlu mengunjungi kantor cabang untuk melakukan berbagai aktivitas keuangan berkat kemunculan perbankan digital, yang memungkinkan mereka melakukannya dengan cepat, efektif, dan fleksibel menggunakan perangkat mobile. Transaksi perbankan digital senilai lebih dari IDR 13,800 triliun telah terjadi di Indonesia, naik 11,6% dibandingkan tahun sebelumnya, menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023). Peningkatan ini mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap kemudahan penggunaan layanan digital yang semakin sesuai dengan gaya hidup kontemporer masyarakat, terutama di kalangan generasi muda yang lebih mengutamakan kegunaan dan pengalaman online yang menyenangkan.
Kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan faktor kunci dalam kesuksesan adopsi teknologi dalam konteks perbankan digital. Kemudahan penggunaan yang dirasakan, sebagaimana didefinisikan oleh Model Penerimaan Teknologi (TAM) Davis (1989), adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem tidak akan memerlukan usaha yang berlebihan. Berdasarkan sejumlah studi sebelumnya, niat dan tindakan pengguna terhadap teknologi keuangan sangat dipengaruhi oleh seberapa mudah penggunaannya (Dwika & Ali, 2024; Prawira & Riyadi, 2025). Aplikasi dengan antarmuka pengguna yang ramah, navigasi yang sederhana, dan penggunaan yang mudah dapat meningkatkan kepuasan pengguna, membangun kepercayaan, dan mendorong niat yang konsisten untuk menggunakan layanan keuangan digital.
Aplikasi WONDR, yang dikembangkan oleh Bank BNI, merupakan salah satu inovasi yang menarik minat generasi muda Indonesia. Dengan desain antarmuka interaktif, alat perencanaan keuangan, dan integrasi dengan ekosistem BNI yang sudah mapan, WONDR merupakan layanan perbankan mobile baru yang mengadopsi pendekatan kontemporer dan memprioritaskan pengalaman pengguna yang positif. Menurut penelitian Mujid (2025), Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan memiliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan dan niat untuk terus menggunakan WONDR. Artinya, semakin ramah pengguna suatu aplikasi, semakin besar kemungkinan pengguna akan mempercayainya dan berniat untuk terus menggunakannya. Pendapat pengguna tentang kemudahan penggunaan dan kepercayaan dapat dipengaruhi oleh masalah teknis yang persisten dan pengalaman pengguna yang tidak konsisten, seperti kesulitan login atau kapasitas aplikasi yang terlalu besar.
Program-program besar seperti BRImo, Livin' by Mandiri, atau BCA Mobile menjadi fokus utama sebagian besar penelitian kuantitatif yang telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi dalam layanan perbankan mobile. Saat ini, sedikit sekali tinjauan literatur sistematis yang secara mendalam menganalisis dampak yang dimainkan oleh persepsi kemudahan penggunaan dalam konteks perbankan digital baru seperti WONDR. Kekosongan penelitian ini menyoroti kebutuhan akan tinjauan literatur sistematis untuk memahami hubungan antara niat pengguna untuk tetap menggunakan aplikasi perbankan digital di Indonesia, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan, serta untuk menentukan bagaimana temuan studi sebelumnya dapat diterapkan untuk meningkatkan strategi pengembangan aplikasi seperti WONDR BNI.
Mengingat kondisi ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan yang dirasakan dalam layanan perbankan digital, dengan fokus pada aplikasi WONDR BNI. Untuk menemukan pola hubungan antara variabel, faktor-faktor utama yang mempengaruhi penerimaan teknologi perbankan, dan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan loyalitas, penelitian ini berusaha mensintesis temuan empiris dari berbagai studi sebelumnya menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan Model Penerimaan Teknologi (TAM). Temuan studi ini, secara teori, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang penerapan model TAM dalam konteks perbankan digital di Indonesia. Secara praktis, temuan studi ini memberikan panduan strategis bagi lembaga perbankan dan pengembang aplikasi dalam menciptakan layanan digital yang lebih aman, mudah digunakan, dan lebih sesuai dengan kebutuhan generasi muda di era transformasi digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian tentang Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang berhubungan dengan sistem teknologi informasi dan telah diaplikasikan secara luas di berbagai bidang penelitian. Model ini dikembangkan oleh Davis (1989) untuk menjelaskan bagaimana individu menerima dan menggunakan teknologi baru dalam sistem informasi. Berdasarkan teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action), TAM menelusuri hubungan sebab-akibat antara berbagai dimensi yang menjelaskan bagaimana dan mengapa seseorang menerima serta menggunakan teknologi. Model ini mencakup dua konstruk utama yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU), yang menjadi dasar penerimaan pengguna terhadap teknologi. Kedua konstruk tersebut berpengaruh positif terhadap niat perilaku (behavioral intention) seseorang terhadap penggunaan suatu teknologi. Dalam konteks perbankan digital, PEOU tidak hanya memengaruhi persepsi manfaat (PU), tetapi juga meningkatkan niat untuk menggunakan aplikasi secara berkelanjutan (Prawira & Riyadi, 2025).

2.2 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use)
Konsep kemudahan penggunaan atau Perceived Ease of Use (PEOU) diperkenalkan oleh Davis (1989) melalui Technology Acceptance Model (TAM). PEOU menggambarkan sejauh mana pengguna percaya bahwa sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa membutuhkan usaha yang besar. Dalam konteks digital banking, PEOU berkaitan dengan kemampuan pengguna memahami fitur aplikasi, kemudahan navigasi, serta efisiensi waktu transaksi (Dwika & Ali, 2024).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh kuat terhadap persepsi manfaat, kepercayaan, dan niat untuk terus menggunakan layanan perbankan digital (Mujid, 2025; Prawira & Riyadi, 2025). Aplikasi dengan tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami dapat meningkatkan kenyamanan, kepercayaan, dan loyalitas pengguna.

2.3 Transformasi Digital pada Industri Perbankan
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar pada industri perbankan. Layanan digital banking memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan tanpa harus datang ke kantor cabang. Aplikasi seperti BRImo, Livin’ by Mandiri, BCA Mobile, dan WONDR by BNI menjadi bukti bahwa layanan digital semakin dibutuhkan masyarakat. Data OJK (2023) menunjukkan transaksi digital banking di Indonesia mencapai lebih dari Rp13.800 triliun dengan kenaikan 11,6% dibanding tahun sebelumnya.

2.4 Hubungan antara Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, dan Niat Penggunaan
Mujid (2025) menemukan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh langsung terhadap kepercayaan (trust) dan niat penggunaan berkelanjutan (continuance intention) pada aplikasi WONDR. Penelitian lain (Dwika & Ali, 2024) juga menunjukkan bahwa sistem yang mudah digunakan mampu menumbuhkan kepercayaan terhadap keamanan aplikasi digital banking. Riyadi & Siregar (2022) menambahkan bahwa trust berperan sebagai variabel mediasi antara kemudahan penggunaan dan niat berkelanjutan.

2.5 Aplikasi WONDR by BNI sebagai Strategi Digital Banking
WONDR merupakan inovasi digital banking dari Bank BNI yang menargetkan generasi muda. Aplikasi ini menawarkan fitur interaktif seperti goal saving, perencanaan keuangan, dan sistem reward. Desainnya yang user-friendly menjadi salah satu faktor yang meningkatkan pengalaman pengguna. Menurut Prawira & Riyadi (2025), pendekatan user-centered design pada WONDR mampu meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah.

[bookmark: _Hlk84610657]3. METODE PENELITIAN 
Pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) menjadi landasan metodologi Systematic Literature Review (SLR) yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan fokus pada aplikasi WONDR BNI, pendekatan ini digunakan untuk secara sistematis mencari, memilih, dan mengompilasi temuan penelitian sebelumnya mengenai perceived ease of use (PEOU) dalam konteks perbankan digital. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap perkembangan riset terkait kemudahan penggunaan dalam digital banking, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) untuk mendukung pengembangan strategi digital perbankan di masa mendatang.
Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang fungsi usability sebagai strategi dalam implementasi teknologi perbankan digital di Indonesia, metode ini memodifikasi prosedur yang diusulkan oleh Prawira dan Riyadi (2025) serta Dwika dan Ali (2024).  
Empat basis data utama seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan Portal Garuda yang digunakan untuk pencarian literatur. Untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terbaru di sektor perbankan digital, pencarian dibatasi pada tahun 2020–2025. Kata kunci yang digunakan mencakup: “perceived ease of use”, “digital banking”, “mobile banking”, “WONDR”, “Bank BNI”, “Technology Acceptance Model” or “TAM”, “intention to use,” dan “continuance intention” juga termasuk. Menurut kriteria PRISMA, prosedur seleksi literatur dilakukan dalam empat langkah, yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi (Identification): Dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya, total 213 artikel awal dikumpulkan dari beberapa basis data.
2. Penyaringan (Screening): Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi untuk menghapus duplikasi serta publikasi yang tidak melalui proses peer review. Terdapat 50 artikel yang tidak relevan dengan konteks digital banking atau tidak membahas variabel Perceived Ease of Use (PEOU) dikeluarkan dari daftar. Setelah proses ini, jumlah artikel tersisa menjadi 163 artikel dan .
3. Kelayakan (Eligibility): Langkah ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian setiap artikel sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, seperti menggunakan model teoritis seperti TAM, UTAUT, atau turunan-turunannya, para peneliti mengevaluasi kemudahan penggunaan yang dirasakan. Mereka juga membahas konteks perbankan digital, yang mencakup baik perbankan mobile maupun perbankan online. Artikel yang tidak memenuhi persyaratan ini tidak diterima. Setelah mengikuti prosedur ini, tersisa 65 artikel.
4. Inklusi (Included): Artikel yang memenuhi semua persyaratan inklusi menjalani analisis tambahan pada fase terakhir. Karena dianggap paling relevan dengan topik kemudahan penggunaan yang dirasakan dalam konteks perbankan digital di Indonesia, total 25 artikel ilmiah dipilih untuk diteliti. Kerangka kerja Model Penerimaan Teknologi (TAM) kemudian digunakan untuk mensintesis artikel-artikel tersebut guna mengidentifikasi tren, pola, dan korelasi antar variabel.
	Proses keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1, yang menampilkan alur seleksi artikel berdasarkan pendekatan PRISMA.

Gambar 1. 
Alur Proses Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA Flow Diagram
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4. HASIL 
	Penelitian literatur ini meninjau 25 artikel ilmiah yang membahas topik perceived ease of use (PEOU) dalam konteks layanan digital banking dan sistem pembayaran digital. Artikel yang dianalisis sebagian besar diterbitkan pada periode 2021–2025, menunjukkan meningkatnya perhatian akademik terhadap kemudahan penggunaan sebagai faktor strategis dalam adopsi layanan perbankan digital di Indonesia dan beberapa negara lain.

	No
	Nama Peneliti, Tahun
	Judul Penelitian
	Link Doi
	Variabel
	Indikator Pengukuran
	Teori
	Temuan Utama
	Analisis Keterkaitan Dengan SLR

	1
	Sivia Nurma Ayu; Fatih Fuadi; Ahmad Hazas Syarif, (2025)
	“Analisis Perceived Enjoyment Dan Perceived Ease Of Use Untuk Pembayaran Digital Menggunakan Layanan GoPay Pada Masyarakat di Bandar Lampung”
	DOI: 10.56799/ekoma.v4i2.7475. 
	Perceived Enjoyment (PE)
Perceived Ease of Use (PEOU)
Adopsi / penggunaan layanan pembayaran digital (guna aplikasi GoPay) sebagai outcome variabel.
	PE: Kenikmatan, rasa senang, pengalaman positif.

PEOU: Kemudahan transaksi, kemudahan navigasi, kejelasan fitur.

	Technology Acceptance Model (TAM)
	PE & PEOU berpengaruh signifikan terhadap adopsi GoPay.

Korelasi kuat (r = 0,893).

Pengguna menilai GoPay mudah dan menyenangkan digunakan.


	Perceived Enjoyment dan Ease of Use termasuk bagian dari customer experience.

Dapat dijadikan literatur pendukung untuk menjelaskan bahwa pengalaman menyenangkan dan kemudahan layanan berpengaruh pada kepuasan serta niat kunjung ulang (revisit intention).


	2
	Najwan Tsaqib, Khalisa Azalia, Raissa Diamantha Kalila, Rakha Athallah Syahputra, Tineukeu Ariyanti.(2024)
	THE INFLUENCE OF SERVICE QUALITY, PERCEIVED EASE OF USE, AND TRUST ON CUSTOMER SATISFACTION IN USING THE BCA MOBILE BANKING APPLICATION
	DOI tidak disebutkan
	Service Quality (X1), Perceived Ease of Use (X2), Trust (X3), Customer Satisfaction (Y)
	Service Quality, Perceived Ease of Use, trust, Customer Satisfaction
	Desain: Kuantitatif survei, Sampel & pengambilan data: responden pengguna BCA mobile (jumlah tidak tercantum eksplisit di halaman ringkasan), Analisis: uji pengaruh (regresi/korelasi)
	Perceived Ease of Use dan Trust → berpengaruh positif & signifikan terhadap Customer Satisfaction.
Service Quality dilaporkan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap satisfaction pada studi ini

	Jika SLR Anda fokus pada customer experience  kepuasan  revisit intention, temuan ini relevan: Perceived Ease of Use dan Trust adalah bagian dari pengalaman pengguna yang memengaruhi kepuasan—lalu kepuasan ini berpotensi memengaruhi niat kunjung ulang 

	3
	Hendra Purwanto; Handaru Indrian Sasmito Adi; Henny Sri Astuty; Suwarno.(2024)
	The Influence Of Perceived Ease Of Use On The Intention To Use Digital Payment Applications In Transactions
	Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, Vol 15 No 2; DOI: 10.36982/jiegmk.v15i2.4813
	Perceived Ease of Use (PEOU)

Perceived Usefulness (PU)

Intention to Use (IU)

	emudahan penggunaan aplikasi, kecepatan transaksi, manfaat penggunaan, niat menggunakan aplikasi pembayaran digital
	 Model Acceptance Technology (TAM) – fokus pada Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness
	PEOU dan PU berpengaruh positif terhadap Intention to Use aplikasi pembayaran digital.
	Sesuai dengan tema Anda (pengalaman pengguna → kepuasan/niat ulang), variabel PEOU di sini merupakan bagian dari pengalaman pengguna yang bisa mempengaruhikepuasan/niat ulang.

	4
	Permata Sharoh Anisa & Agep Rumanto(2024)
	Analisis Kemudahan, Kenyamanan, dan Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Muamalat DIN
	Volume 2, Nomor 4, Desember 2024
	Kemudahan (Ease of Use)
Kenyamanan (Convenience
Pengaruh Sosial (Social Influence
Minat Penggunaan (Intention to Use)

	Kemudahan navigasi aplikasi, kenyamanan transaksi mobile banking, pengaruh sosial dari teman/lingkungan terhadap penggunaan.
	Menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM)
	Semua variabel (kemudahan, kenyamanan, pengaruh sosial) berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking Muamalat DIN
	 Variabel kemudahan dan kenyamanan adalah bagian dari pengalaman pengguna, sedangkan minat penggunaan bisa lanjutannya menuju revisit intention.

	5
	S. Zainudin & Paramitha Sandana(2024)
	Analisis Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah dalam Menggunakan ATM (Studi Kasus pada Nasabah Bank Muamalat Cab. Palopo)”
	Tidak tercantum pada sumber yang tersedia
	Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU) Kepuasan Nasabah (dependent)
	kegunaan sistem (kecepatan/efisiensi), kemudahan penggunaan (navigasi, effort), kepuasan keseluruhan nasabah. 
	Studi kasus pada nasabah Bank Muamalat Cab. Palopo kuesioner/analisis kuantitatif (disebutkan di kutipan)
	 PU dan PEOU berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah (dikutip oleh beberapa studi selanjutnya)
	 Relevan — PU & PEOU adalah aspek pengalaman pengguna yang mendukung model customer experience  kepuasan revisit intention. 

	6
	Hengky Wongso & Ramadania.(2021)
	“Pengaruh Self-Efficacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Risk terhadap Intention to Use Mobile Banking Bank Kalbar”
	Doi tidak tersedia 
	Self-Efficacy (X1), Perceived Usefulness (X2), Perceived Ease of Use (X3), Perceived Risk (X4) → Intention to Use Mobile Banking (Y) 
	Self-Efficacy: keyakinanpenggunaPerceived Usefulness: manfaat aplikasi | – Perceived Ease of Use: kemudahan penggunaan | – Perceived Risk: persepsi risiko.
	Technology Acceptance Model (TAM) 
	Self-efficacy, perceived usefulness, dan perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikanterhadapintention to use mobile banking Bank Kalbar
	Sangat relevan — variabel seperti “kemudahan penggunaan” (PEOU) & “manfaat” (PU) termasuk aspek pengalaman pengguna (customer experience) yang bisa memengaruhi kepuasan dan niat ulang (revisit intention) dalam konteks layanan Anda.

	7
	Aniza Octoviani1) , Maya Andella(2024)
	PengaruhPerceived Ease of Use (PEOU) danPerceivedUsefulness (PU) terhadap KeputusanPembelianmenggunakan Shopee PayLater dengan Variabel ModeratingBehaviouralIntention”:
	Tidak ditemukan 
	Independen: Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness(PU)Moderating: Behavioural Intention
Dependen:KeputusanPembelian

	Kemudahan penggunaan aplikasi, manfaat penggunaan, niatuntukmembelimelaluiShopeePayLater,keputusan pembelian aktual
	Technology Acceptance Model (TAM) – PEOU dan PU sebagai prediktor keputusan pembelian
	PU berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian; PEOU efeknya kurang kuat/tidak selalu signifikan dalam kondisi moderasi behavioural intention
	Menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat dari layanan digital (customer experience) dapat memengaruhi keputusan pembelian

	8
	Triesti Candrawati dkk., 2024.
	Pengaruh Perceived Ease Of Use, Perceived Risk dan Trust terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah dalam Penggunaan Internet Banking (Nasabah Prioritas Deposito BSI KCP Malang Kawi)
	sumber artikel (tanpa DOI)
	Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Risk, Trust Customer Satisfaction. 
	kemudahan penggunaan, persepsi risiko transaksi, kepercayaan keamanan & kredibilitas, kepuasan keseluruhan. 
	Kuantitatif  sampel 80 nasabah prioritas (purposive), analisis regresi/ANOVA.
	PEOU, Perceived Risk, dan Trust berpengaruh positif & signifikan baik parsial maupun simultan terhadap kepuasan nasabah.
	Mendukung kerangka Anda kemudahan & kepercayaan sebagai komponen customer experience yang meningkatkan kepuasan (berpotensi memengaruhi revisit intention).

	9
	Thalitha Syalasya, Naurah Amirah Suben, Vevi Julvina  2024
	Analisis Niat Menggunakan Digital Banking Sebagai Layanan Keuangan Pribadi: Telaah Pada Wanita Tangerang. Jurnal Ilmiah Manajemen Ekonomi dan Akuntansi (JIMEA)
	Vol.1 No.4 (Jun 26, 2024). DOI: 10.62017/jimea.v1i4.1652.
	Persepsi Kemudahan Penggunaan; Persepsi Risiko; Persepsi Kegunaan; Kepercayaan; Kenyamanan → Niat Penggunaan (dependen).(BI)
	Diukur lewat kuesioner (skala Likert) dengan item untuk tiap konstruk — contoh: kemudahan (akses, navigasi), risiko (keamanan transaksi)

	Dasar teoretis mengacu pada TAM / literatur adopsi teknologi digital (perceived usefulness & ease of use) plus literatur trust/safety dan kenyamanan dalam digital banking. 
	Keempat faktor (kemudahan, risiko, kegunaan, kepercayaan/kenyamanan) berpengaruh positif terhadap niat wanita di Tangerang untuk menggunakan layanan digital banking
	Relevan PU dan PEOU merupakan Selaras dengan banyak SLR/TAM bahwa perceived usefulness dan ease of use adalah prediktor konsisten niat penggunaan

	10
	 Nurul Septiyani, Besse Wediawati & Agus Solikhin, 2025. 
	“Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z
	DOI: 10.36815/bisman.v8i2.3907
	 Literasi Keuangan (independen), Gaya Hidup (independen), Digital Payment (independen) → Perilaku Konsumtif Generasi Z (dependen)
	Literasi Keuangan: pengeta
Digital Paymen
PerilakuKonsumtif: 

	Kerangka literasi keuangan dan perilaku konsumen di eradigital(cashlesssociety)(disebutdalamabstrak) 
	Literasi keuanganberpengaruhnegatif signifikanterhadaperilaku konsumtif; gaya hidupdan digitalpayment berpengaruh positif signifikanterhadaperilaku konsumtif.
	Relevan untuk bagian SLR Anda: literasi keuangan pengalaman pengguna/pembayaran digital  perilaku/niat. 

	11
	Putri Cahyati & Amma Fazizah 2025.
	“Peran User Satisfaction dalam MemediasiPengaruhPerceivedSecurityandRisk,Perceived Ease ofUse,PerceivedEnjoyment terhadap ContinuousIntentionofCashlessSystem (Studi padaKonsumenPenggunaCashless System diUMKM Food &Beverage KotaMalang)”
	Vol. 4 No. 3. DOI: 10.31004/riggs.v4i3.2460
	Independen: Perceived Security & Risk, Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment

Mediator: User SatisfactionDependen: Continuous Intention of Cashless System

	Diukur dengan kuesioner item berlabel X1.Pn / X2.Pn / X3.Pn / Z / Y (lihat jumlah item per variabel di atas). Semua item diuji valid dan reliabel (Cronbach’s α > 0,60 untuk tiap variabel)
	Menggunakan literatur dari TAM (Technology Acceptance Model) dan kajian continuance/ECMsertapenelitian-penelitian sebelumnya tentang perceivedsecurityease ofuse,enjoyment, dan satisfactionpada layanan pembayaran digital.
	Perceived Enjoyment berpengaruh positif signifikan terhadap User Satisfaction dan ContinousIntention.Perceived Ease ofUsehanyaberpengaruh signifikanterhadapContinousIntention,bukan terhadap User Satisfaction.
	Hasil ini mendukung teori TAM dan penelitian SLR yang menunjukkan bahwa kenyamanan dan kesenangan (enjoyment) menjadi faktor utama dalam penggunaan berkelanjutan sistem cashless
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	UM Halida (2024).
	Faktor Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Keamanan dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan M-Banking Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Pamekasan. (e-Journal IAIN Madura)
	Tidak ada DOI tercantum pada metadata
	Independen,Keamanan,dependen
	Kemudahan,manfaat,keamanan,kepercayaan,minat
	Landasan umum: TAM (Technology Acceptance Model) / teori adopsi teknologi (perceived usefulness & ease of use) dan literatur trust/security pada e-banking
	Dari metadata/abstrak: Persepsi Manfaat dan Kemudahan umumnya ditemukan berpengaruh positif terhadap Minat menggunakan m-banking
	Konsisten dengan SLR: perceived usefulness (manfaat) dan ease of use hampir selalu prediktor utama minat/adopsi layanan perbankan digital
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	Hela Ben Abdennebi (2023)
	M-banking adoption from the developing countries perspective: A mediated model (2023)
	 DOI: 10.1016/j.digbus.2023.100065.
	Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), Perceived Security, Trust, Satisfaction, Intention to adopt M-banking.
	Kuesioner Likert (PLS-SEM pada 202 respon): item standar TAM untuk PU & PEOU, plus item skala trust, perceived security, satisfaction, dan intention (item teradaptasi dari studi terdahulu)
	Framework: TAM (Technology Acceptance Model) yang diperluas dengan variabel keamanan, trust, dan satisfaction; diuji efek mediasi trust & satisfaction.
	PEOU dan PU,Perceived security, satisfaction, dan trust,trust
	Selaras dengan banyak SLR/Tinjauan bahwa PU dan PEOU adalah prediktor paling konsisten untuk adopsi layanan perbankan digital; security & trust sering signifikan tetapi cenderung kontekstual — efeknya bergantung pada sampel/negara dan tingkat literasi digital
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	Irfan Achmad Firmansyah, Rahmat Yasirandi, Rio Guntur Utomo (2022).
	The influence of efficacy, credibility, and normative pressure to Mbanking adoption level in Indonesia
	Vol.197, pp.51–60. DOI: 10.1016/j.procs.2021.12.117.
	Self-Efficacy (efikasi diri) — Perceived Credibility (kredibilitas) Normative Pressure (tekanan normatif) Attitude toward use M-banking Adoption Intention/Level. (Model berbasis TAM yang diperluas)
	Kuesioner Likert (item TAM standar untuk perceived ease/usefulness/attitude/intention) + item untuk self-efficacy, credibility, normative pressure (diadaptasi dari studi sebelumnya). Sampel dianalisis dengan PLS-SEM
	Berbasis TAM /attitude–intention frameworks (plus konstrukefikasi diri dari Bandura dan variabel sosial seperti normativepressure)
	Self-efficacy → Perceived ease of us,Self-efficacy & Perceived credibility,Attitude toward use → Adoption intention/level
	Konsisten dengan SLR/TAM: perceived usefulness/ease tetap penting, tetapi psikologis (self-efficacy) dan sosial (normative pressure, credibility/trust) sering berperan sebagai penentu sikap yang kemudian memediasi niat adopsi
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	Nila Armelia Windasari, Nurrani Kusumawati, Niken Larasati, Revira P. Amelia (2022)
	Digital-only banking experience: Insights from Gen Y and Gen Z. Journal of Innovation & Knowledge
	 DOI: 10.1016/j.jik.2022.100170
	Faktor pengalaman digital-only (themes): ease of use, personalization, trust, cost-effectiveness, innovation, plus perbedaan preferensi antara Gen Y (usability, reliability, financial tools) dan Gen Z (mobile-first, gamification, social alignment).
	Pendekatan kualitatif tematik (thematic coding) dari data pengguna Gen Y & Gen Z indikator berupa kode/tema: kemudahan penggunaan, personalisasi, kepercayaan, biaya, fitur inovatif,gamifikasi, dsb. (bukan skala kuantitatif). 
	Landasan dari literatur adopsi digital & experience economy; mengaitkan temuan ke kerangka TAM/UX dan literatur trust & generational differences
	Faktor utama pengalaman digital yang mendorong adopsi berbeda antar generasi: Gen Y lebih menekankan usability, reliability, dan fitur perencanaan keuangan; Gen Z menilai mobile-first experience, gamification, dan kesesuaian sosial lebih penting
	Konsisten dengan SLR: aspek ease of use dan trust terus muncul sebagai prediktor adopsi, tetapi studi ini menegaskan bahwa perbedaan generasi mengubah prioritas fitur 
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	Shahedul Hasan, Eshatir R. Godhuli, Md Shezanur Rahman, Md Abdullah Al Mamun (2023).
	The adoption of conversational assistants in the banking industry: is the perceived risk a moderator? 
	DOI: 10.1016/j.heliyon.2023.e20220
	Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Enjoyment, Perceived Trust, Perceived Risk (sebagai moderator), Intention to Use (adoption intention). 
	Kuesioner berbasis item adaptasi TAM + skala trust/enjoyment/risk (Likert); sampel n≈181; analisis PLS-SEM / SEM.
	Didasarkan pada TAM (Technology Acceptance Model) yang diperluas dengan konstruk trust, enjoyment, dan peran perceived risk sebagai moderator.
	PEOU, Perceived Enjoyment, dan Perceived Trust signifikan positif, Perceived Risk memoderasi secara negatif hubungan PEOU
	Hasil konsisten dengan SLR/TAM: ease of use dan trust/enjoyment sering jadi prediktor utama adopsi teknologi; temuan ini menambah bukti bahwa perceived risk dapat melemahkan efek kemudahan
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	D. Desfayani (2021)
	HUBUNGAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN M-BANKING DENGAN PERILAKU KONSUMTIF PADA MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI PADANG PENGGUNA SHOPEE. Jurnal Psikologi Jambi,
	DOI: 10.22437/jpj.v6i01.15125
	Independent,Dependent
	Kuesioner Likert 1–5;skalakemudahanpenggunaan(itemtentangkemudahan,kecepatan, navigasi)danskalaperilakukonsumtif (frekuensipembelian impulsif,membelitanpa kebutuhan).Sampel: 51 mahasiswa 
	Kerangka adopsi teknologi / teori usabilityperilaku konsumen digital; penelitian kuantitatif korelasional
	Terdapat hubungan positif signifikan antara kemudahan penggunaan m-banking dan perilaku konsumtif mahasiswa 
	Konsisten dengan SLR yang menunjukkan perceived ease of use mendorong penggunaan layanan keuangan digital dan sering terkait dengan peningkatan transaksi impulsif

	18
	Dwika Septa Dwika & Hapzi Ali (2024).
	Persepsi Manfaat Kemudahan Terhadap Niat Dalam Penggunaan Aplikasi Mobile Banking. Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi
	Vol.6(2), Nov 2024. DOI: 10.38035/jemsi.v6i2.3402.
	Persepsi (perceived)Manfaat(perceivedusefulness)Kemudahan penggunaan(perceived ease of use) Niat menggunakan mobile banking. 
	Item kuesioner/temuan SLR: keamanan & kredibilitas sistem, efisiensi/waktu, aksesibilitas, navigasi intuitif antarmuka user-friendly (skala Likert atau tematik dari SLR).
	Berdasarkan TAM (Technology Acceptance Model) dan literatur adopsi teknologi/perbankan digital; studi ini memakai pendekatan SLR (2019–2024)
	Persepsi keamanan/kredibilitas dan persepsi manfaat,Kemudahan penggunaan (navigasi/antarmuka)
	Selaras dengan hasil SLR/TAM: perceived usefulness dan ease of use adalah prediktor konsisten adopsi mobile banking, sementara keamanan/trust sering muncul sebagai faktor penting tetapi bersifat kontekstual

	19
	Johandri Iqbal, Heriyani, Isroq Urrahmah (2021)
	Pengaruh Kemudahan dan Ketersediaan Fitur terhadap Penggunaan Mobile Banking. Global Financial Accounting Journal
	Vol.5 No.2 (Okt 2021). DOI: 10.37253/gfa.v5i2.6001
	Independen: Kemudahan (Ease of Use), Dependen: Penggunaan Mobile Banking 
	kemudahan, ketersediaan fitur, penggunaan
	Berdasarkan kerangka adopsi teknologiusability (mirip TAM) fokus pada bagaimana kemudahan dan fitur mendorong penggunaan layanan perbankan mobile
	Secara simultan (uji F) kemudahan dan ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking
	Selaras dengan SLR/TAM: perceived ease of use dan fitur lengkap seringkali menjadi prediktor kuat adopsi layanan perbankan digital
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	Putri Ayu Lestari & Muhammad Iqbal Fasa (2025)
	TRANSFORMASI DIGITALBANKING:MANFAAT DANRISIKOTRANSAKSI ONLINE MODERN(INTERNET BANKING DAN MOBILE BANKING)
	Vol. 3 No.4 (2025). DOI: 10.62281/0men1h49. 
	Persepsi Manfaat (benefits)Persepsi Risiko (risks)
LayananInternetBanking & MobileBanking (context)

	pemanfaatan dan resiko
	Literaturtransformasi digital perbankan,adopsiteknologilayanankeuanganelektronik,denganfokus pada dualitas manfaat vsrisiko dalam keputusanpengguna
	Penggunaan layanan e-banking (internet & mobile) , Keberhasilan adopsi teknologi perbankan digital
	Hasil ini sejalan dengan tinjauan literatur yang menunjukkan bahwa dalam konteks adopsi digital banking, perceived usefulness/ease dan perceived risk/trust/security selalu muncul sebagai faktor utama 

	21
	 Ina Rustika & Bambang Waluyo (2024). 
	ANALISISPENGARUH PERSEPSIRISIKO,KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN E-SERVICEQUALITY BISA (BAROKAH,INSAN,SIDDIQ,DANAMANAH)MOBILEBANKINGTERHADAPLOYALITAS NASABAH
	Vol.3 (2024)
	 Persepsi Risiko dan loyalitas nasabah
	Kuesioner Likert (primer, n=105). Contoh indikator: aspek keamanan/risiko (financial, waktu, operasional)
	Berbasisliteratur adopsi layanan digital / e-servicequality dan teorikepuasan-loyalitas;menggabungkankonsepTAM/usability dan e-servicequality.
	Ketiga variabel , terhadap loyalitas nasabah dan menarik
	Selaras dengan SLR bahwa ease of use dan e-service quality konsisten mendorong loyalitas dalam digital banking; hasil ini juga menegaskan bahwa pengaruh perceived risk bersifat kontekstual dapat ditekan oleh tingkat kepercayaan nasabah pada bank

	22
	YD Lestari (2023)
	Analisis Pengaruh Digital Branch Service dan Self-ServiceBankingterhadapLoyalitasNasabah dengan Tingkat KepuasanNasabah sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Digital Lounge CIMB Niaga Plaza MalioboroYogyakarta)
	Tidak ada DOI tercantum 
	Independen, Mediator, dependen
	Digital Branch Service,Self-Service Banking (SSB),kepuasan,loyalitas
	Berbasis literatur self-service technology (SST), digital banking adoption, dan model hubungan kepuasan → loyalitas (serupa TAM/usability + service quality frameworks). 
	Digital Branch Service dan SSB mendorong kepuasan nasabah (positif,Kepuasan nasabah memediasi hubungan antara layanan digital,Implikasi: menambah/meningkatkan fasilitas Digital Lounge dan kualitas mesin SSB
	Selaras dengan SLR/Tinjauan: self-service technology dan kualitas pengalaman digital konsisten ditemukan mendorong kepuasan dan lalu loyalitas di perbankan digital; studi kasus Digital Lounge
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	Ferli et al. (2022)
	PENGARUH TRANSAKSI DIGITAL BANKING TERHADAP FEE BASED INCOME DI SEKTOR PERBANKAN
	Tidak ada DOI tercantum 
	Independen,devenden
	Jumlah transaksi Internet/M-Banking, volume transaksi, jumlah pengguna aktif; FBI diukur sebagai total pendapatan non-bunga atau persentase pendapatan operasional.
	Landasan: transformasi digital perbankan teori diversifikasi pendapatan perbankan (digitalisasi → efisiensi & layanan baru
	Mayoritas studi menemukan efek positif signifikan: peningkatan transaksi digital berkaitan dengan naiknya Fee-Based Income. 
Namun ada variasi kontekstual:

	Konsisten dengan SLR bahwa digitalisasi memperluas sumber pendapatan non-bunga, tetapi besaran efek tergantung pada bagaimana bank memonetisasi transaksi 
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	Ferli et al. (2022)
	ANALISISKUALITATIF TERHADAP PENGARUH TRANSAKSI DIGITALBANKINGTERHADAP FEEBASEDINCOME DI SEKTOR PERBANKAN

	Journal, Vol. 05, No. 
	Fokus: Transaksi digital (internet/m-banking, QR, e-wallet integrations) → Fee-Based Income (pendapatan non-bunga: biaya layanan, administrasi, interchange, merchant fees).
	Tema yang diobservasi dalam wawancara / FGDs: mekanisme monetisasi (fee per transaksi,merchantservices),kemampuancross-selling, integrasithird-party,hambatan regulasi,persepsipelangganterhadapbiaya.
	Transformasi digital & model diversifikasi pendapatan perbankan; teori value-creation (bagaimana digital services menciptakan layanan berbayar baru) 
	Mekanisme: transaksi digital membuka peluang produk/layanan berbiaya,Hambatan kualitatif yang sering muncul: sulit memonetisasi volume tinggi bila fee rendah,Implikasi: keberhasilan menaikkan FBI bergantung pada strategi monetisasi
	Konsisten dengan SLR/hasil kuantitatif: digitalisasi cenderung membuka sumber FBI, tetapi pengaruh nyata bergantung pada bagaimana bank memonetisasi transaksi dan konteks pasar/regulasi 

	25
	D.C. Maulani, R. Febriani, P.P. Sari, N. Aida, M.M. Hudani, Q.A. Nindien 2025
	Efektivitas LAPSPI Dalam Penyelesaian Sengketa Layanan Digital Banking Di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Digital 
	DOI: 10.62379/jebd.v2i4.2790.
	Efektivitas penyelesaian sengketa LAPSPI (aksesibilitas, kecepatan/efisiensi, keadilan/independensi, hasil penyelesaian)
	Akses (jangkauan/representasi kantor), waktu penyelesaian (lama kasus), tipe layanan yang digunakan (mediasi/ajudikasi/arbitrase)
	Pendekatan praktis/empiris pada alternatif penyelesaian sengketa (ADR) di sektor keuangan; prinsip aksesibilitas, independensi, keadilan, efisiensi & efektivitas LAPSPI sebagai kerangka evaluasi.
	LAPSPI efektif dalam menyediakan alternatif yang lebih cepat dan murah untuk sengketa digital banking (banyak kasus diselesaikan lewat mediasi), namun efektivitasnya terbatas oleh cakupan kelembagaan
	Selaras dengan literatur ADR/LAPSPI: ADR meningkatkan akses dan efisiensi penyelesaian sengketa perbankan, tetapi studi SLR juga menunjukkan isu konsistensi pelaksanaan dan kebutuhan penguatan regulasi/implementasi untuk memastikan kepatuhan dan eksekusi putusan.



Sebagian besar studi memakai pendekatan kuantitatif dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) serta teknik analisis seperti PLS atau SEM. Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang meningkatkan minat, kepuasan, dan loyalitas pengguna terhadap layanan digital. Kemudahan dalam menavigasi aplikasi, kecepatan proses transaksi, dan antarmuka yang simpel terbukti memperbaiki pengalaman pengguna sekaligus memperkuat kepercayaan terhadap layanan perbankan digital. 
Sejumlah penelitian juga mengungkap bahwa kemudahan penggunaan memiliki keterkaitan yang kuat dengan faktor lain seperti persepsi manfaat, aspek keamanan, kepercayaan, dan kenyamanan. Sinergi antar faktor tersebut membentuk persepsi positif terhadap layanan digital dan mendorong niat untuk terus menggunakan layanan tersebut. Namun, terdapat pula penelitian yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap minat penggunaan, bergantung pada situasi dan karakteristik penggunanya.

5. PEMBAHASAN 
Perceived Ease of Use sebagai Faktor Penentu Adopsi Digital Banking
Perceived Ease of Use (PEOU) merupakan komponen utama dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang menggambarkan sejauh mana pengguna menilai bahwa suatu sistem mudah digunakan. Penelitian oleh Hendra Purwanto dkk. (2024) menunjukkan bahwa semakin mudah aplikasi digunakan dari segi tampilan, kejelasan fitur, hingga kecepatan transaksi semakin tinggi pula niat pengguna untuk mengadopsinya. Temuan ini sejalan dengan Hengky Wongsoa dan Ramadania (2021) yang menemukan pengaruh positif perceived ease of use terhadap niat menggunakan mobile banking Bank Kalbar. Sementara itu, Johandri Iqbal dkk. (2021) menegaskan bahwa kemudahan merupakan faktor paling berpengaruh terhadap tingkat penggunaan mobile banking, mencakup aspek kejelasan antarmuka dan kelancaran transaksi.
Zainuddin dan Paramitha (2024) serta Triesti Candrawati dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah, baik pada layanan ATM maupun internet banking. Nasabah yang merasakan kemudahan akses dan operasional cenderung lebih puas serta percaya terhadap layanan digital perbankan. Dalam konteks loyalitas, Ina Rustika dan Bambang Waluyo (2024) menemukan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan loyalitas pengguna BISA Mobile, karena aplikasi yang cepat dan efisien mendorong penggunaan berulang. Selain itu, Thalitha Syalasya dkk. (2024) menegaskan bahwa kemudahan penggunaan berdampak pada persepsi kenyamanan dan manfaat layanan digital banking, sementara Windasari dkk. (2022) menyoroti bahwa generasi muda menempatkan kemudahan sebagai faktor utama dalam memilih layanan perbankan digital.
BNI melalui aplikasi digitalnya, Wondr by BNI, diposisikan sebagai inovasi layanan perbankan yang dirancang untuk menjawab kebutuhan nasabah modern, khususnya generasi milenial dan Gen Z. Aplikasi ini menawarkan pengalaman perbankan digital yang cepat, aman, dan mudah diakses. Dalam konteks Model Penerimaan Teknologi (TAM), penerapan Wondr by BNI dianalisis berdasarkan tiga faktor utama, yaitu Kegunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness), Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use), dan Kepercayaan (Trust).Kemudahan penggunaan yang dirasakan menjadi faktor kunci yang memengaruhi tingkat penerimaan dan niat pengguna dalam mengadopsi Wondr by BNI (Indra & Rochman, 2025)

Hubungan Perceived Ease of Use dengan Variabel Lain dalam Model TAM
Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), perceived ease of use (PEOU) memiliki keterkaitan erat dengan berbagai variabel lain seperti perceived usefulness (PU), trust, perceived risk, user satisfaction, loyalty, dan behavioural intention. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya berperan sebagai faktor teknis, tetapi juga psikologis yang memengaruhi penerimaan dan keberlanjutan penggunaan layanan digital banking.
Kemudahan penggunaan terbukti meningkatkan manfaat yang dirasakan oleh pengguna (perceived usefulness). Zainuddin dan Paramitha (2024) menyatakan bahwa kemudahan dan manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank Muamalat. Temuan ini sejalan dengan Dwika Septa dan Hapzi Ali (2024) serta Hendra Purwanto dkk. (2024) yang menegaskan bahwa semakin mudah suatu aplikasi digunakan, semakin tinggi pula manfaat dan kepuasan yang dirasakan pengguna. Selain itu, kemudahan penggunaan juga berhubungan dengan kepercayaan (trust) dan persepsi risiko (perceived risk). Penelitian Triesti Candrawati dkk. (2024) menunjukkan bahwa PEOU, trust, dan perceived risk berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah pengguna internet banking. Namun, studi oleh Hengky Wongsoa dan Ramadania (2021) serta Hasan dkk. (2023) menemukan bahwa risiko yang dirasakan dapat memperlemah hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat adopsi.
Hubungan PEOU dengan user satisfaction dan loyalty juga ditemukan signifikan. Menurut Ina Rustika dan Bambang Waluyo (2024), kemudahan penggunaan meningkatkan loyalitas nasabah terhadap layanan mobile banking. Hal serupa dinyatakan oleh Sefiza Syahrani dan Muhammad Iqbal Fasa (2022) bahwa antarmuka yang mudah digunakan menjadi faktor penting dalam mempertahankan pengguna layanan digital banking.
Selanjutnya, kemudahan penggunaan turut memengaruhi niat perilaku (behavioural intention) untuk menggunakan aplikasi. Penelitian Thalitha Syalasya dkk. (2024) menunjukkan bahwa kemudahan, kenyamanan, dan kepercayaan merupakan faktor utama yang mendorong niat penggunaan digital banking. Namun, studi Aniza Octoviani dan Maya Andella (2024) menemukan bahwa pengaruh kemudahan tidak selalu signifikan tergantung konteks dan karakteristik pengguna.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Kemudahan Penggunaan
faktor yang memengaruhi tingkat kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dalam konteks digital banking dan layanan finansial digital. Faktor-faktor tersebut mencakup: 
1) Desain antarmuka (UI/UX) merupakan faktor utama yang menentukan persepsi kemudahan. Aplikasi dengan tampilan sederhana, navigasi yang jelas, dan fitur yang mudah diakses mendorong pengguna merasa nyaman dan cepat beradaptasi. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian Hendra Purwanto dkk. (2024) dan Johandri Iqbal dkk. (2021) yang menegaskan bahwa kejelasan tampilan dan kemudahan navigasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan aplikasi digital banking. 
2) Kinerja dan keandalan sistem juga memegang peran penting. Aplikasi yang cepat, stabil, dan minim gangguan meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap efisiensi teknologi. Zainuddin dan Paramitha (2024) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dalam layanan ATM maupun mobile banking dipengaruhi oleh kecepatan akses dan kemudahan proses transaksi.
3) Tingkat literasi dan pengalaman digital pengguna turut menentukan kemudahan persepsi. Hengky Wongsoa dan Ramadania (2021) menjelaskan bahwa self-efficacy atau kepercayaan diri pengguna terhadap kemampuan mereka menggunakan teknologi berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan dan niat penggunaan layanan perbankan digital.
4) Aspek keamanan dan kepercayaan terhadap sistem menjadi faktor pendukung yang memperkuat persepsi kemudahan. Triesti Candrawati dkk. (2024) serta Hasan dkk. (2023) menunjukkan bahwa rasa aman dalam bertransaksi menurunkan persepsi risiko, sehingga pengguna merasa lebih mudah dan nyaman menggunakan layanan digital banking.
5) Inovasi dan kelengkapan fitur juga berpengaruh terhadap kemudahan penggunaan. Johandri Iqbal dkk. (2021) menemukan bahwa semakin beragam dan relevan fitur yang disediakan oleh aplikasi perbankan, semakin tinggi pula persepsi kemudahan dan frekuensi penggunaannya. Hal ini sejalan dengan temuan Windasari dkk. (2022) yang menekankan bahwa generasi muda lebih tertarik pada layanan digital yang inovatif, sederhana, dan terintegrasi.

Hasil penelitian Giridharma dan Putra (2025) terhadap aplikasi WONDR by BNI menunjukkan bahwa kemudahan dan kejelasan penggunaan menjadi aspek paling menonjol dengan skor Excellent dalam kategori UEQ, terutama pada dimensi clarity (2,24) dan efficiency (2,22). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi WONDR mampu memberikan pengalaman yang intuitif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan transaksi digital nasabah. Aspek tersebut sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan perceived ease of use sebagai faktor utama pembentuk persepsi manfaat (perceived usefulness) dan adopsi teknologi (Hendra Purwanto dkk., 2024; Hengky Wongsoa & Ramadania, 2021).
Implikasi Strategis Perceived Ease of Use terhadap Keberhasilan Digital Banking
Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terbukti menjadi faktor strategis dalam keberhasilan adopsi digital banking. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa semakin mudah suatu aplikasi digunakan, semakin besar pengaruhnya terhadap kepuasan, loyalitas, dan niat penggunaan nasabah (Zainuddin & Paramitha, 2024; Ina Rustika & Bambang Waluyo, 2024). Secara teoretis, hasil ini memperkuat model Technology Acceptance Model (TAM), di mana kemudahan penggunaan berperan sebagai pendorong utama terbentuknya persepsi manfaat dan penerimaan teknologi (Hendra Purwanto dkk., 2024; Hengky Wongsoa & Ramadania, 2021). 
Dari sisi praktis, kemudahan penggunaan menjadi strategi penting bagi bank untuk menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Penelitian Windasari dkk. (2022) menegaskan bahwa generasi muda lebih memilih layanan perbankan yang sederhana, cepat, dan inovatif. Sementara Lestari dan Fasa (2025) menyoroti perlunya keseimbangan antara kemudahan, keamanan, dan kepercayaan agar transformasi digital bank berjalan berkelanjutan. 
Dengan demikian, Bagi BNI, hasil ini memiliki implikasi strategis penting: peningkatan kemudahan navigasi, konsistensi antarmuka, serta pengembangan fitur interaktif dapat memperkuat posisi WONDR sebagai platform digital yang unggul. Selain itu, peningkatan pada aspek stimulation dan novelty yang masih berkategori “Good” menjadi langkah penting untuk menjaga daya tarik aplikasi di tengah persaingan bank digital (Giridharma & Putra, 2025). Dengan memperkuat dimensi kemudahan penggunaan melalui inovasi fitur, integrasi layanan pihak ketiga, dan antarmuka adaptif, BNI dapat memperluas basis pengguna dan meningkatkan loyalitas nasabah dalam ekosistem perbankan digital nasional.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis sistematis terhadap 25 artikel ilmiah melalui pendekatan Systemary Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa Perceived Ease of Use (PEOU) atau kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan faktor penentu yang krusial dalam keberhasilan strategi perbankan digital, khususnya pada aplikasi WONDR oleh BNI. Temuan penelitian konsisten menunjukkan bahwa PEOU tidak hanya berdampak langsung terhadap adopsi teknologi, tetapi juga secara signifikan memengaruhi variabel-variabel kunci lainnya seperti kepercayaan (trust), kepuasan pengguna (user satisfaction), niat penggunaan berkelanjutan (continuance intention), dan loyalitas nasabah.
Dalam konteks aplikasi WONDR, keunggulan dalam aspek kemudahan navigasi, kecepatan transaksi, dan desain antarmuka yang intuitif telah menjadi nilai tambah yang membedakan aplikasi ini di pasar perbankan digital. Hasil evaluasi menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) menunjukkan pencapaian excellent pada dimensi clarity dan efficiency, yang mengkonfirmasi kesesuaian aplikasi dengan prinsip-prinsip Technology Acceptance Model (TAM).
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat penerapan model TAM dalam konteks perbankan digital Indonesia, khususnya dalam memahami mekanisme penerimaan teknologi di kalangan generasi muda. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi strategis bagi BNI dan pelaku industri perbankan untuk terus berinvestasi dalam pengembangan user experience yang optimal, dengan fokus pada penyederhanaan alur transaksi, peningkatan keandalan sistem, dan pengembangan fitur-fitur inovatif yang responsive terhadap kebutuhan nasabah digital.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor spesifik seperti gamification, personalisasi layanan, dan integrasi dengan platform digital lainnya terhadap peningkatan perceived ease of use dalam konteks perbankan digital yang semakin kompetitif.
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